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Abstrak 

 
Penerimaan diri merupakan kesadaran dan kemauan individu untuk hidup dengan kekurangan dan kelebihan dalam 

dirinya. Pada remaja broken home penerimaan diri menjadi hal penting yang harus dimiliki agar remaja mampu 

menyesuaikan diri dengan realitas yang dihadapi, sehingga dapat menumbuhkan toleransi terhadap peristiwa-peristiwa 

menyakitkan terkait konflik yang terjadi dalam keluarga. Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja broken 

home di Bali memiliki permasalahan yang lebih kompleks mengingat remaja Bali tumbuh dalam lingkungan sosial 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai adat, salah satunya adalah sistem kekerabatan patrilineal. Sistem kekerabatan 

patrilineal ini menuntut remaja broken home di Bali untuk menyesuaikan diri dengan pihak keluarga purusa (keluarga 

ayah) agar dapat meneruskan keturunan keluarga, walaupun remaja tidak memiliki kedekatan dengan pihak keluarga 

purusa. Merujuk dari permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat dinamika penerimaan diri pada 

remaja broken home di Bali. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif tipe fenomenologi dengan responden sejumlah lima remaja Bali yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara individu, 

wawancara kelompok, dan observasi dengan guideline yang mengacu pada teori penerimaan diri Kubler Ross yang 

terdiri dari lima tahap yaitu denial, anger, bargaining, depression, dan acceptance. Adapun hasil dari penelitian ini, 

diantaranya: pertama adalah penerimaan diri remaja broken home di Bali dominan dipengaruhi oleh faktor-faktor 

eksternal yaitu keluarga dan sosial, kedua adalah wujud setiap tahap penerimaan diri berbeda pada setiap fase 

perkembangan, pada fase anak-anak wujud penerimaan diri dominan berbentuk emosi, pada fase remaja awal wujud 

penerimaan diri dominan berbentuk perilaku, dan pada fase remaja akhir wujud penerimaan diri dominan berbentuk 

pikiran, dan yang ketiga penerimaan diri pada remaja broken home di Bali merupakan proses dinamis dan terdapat 

perbedaan dinamika penerimaan diri antara responden dengan hak asuh patrilineal dan responden dengan hak asuh 

mandiri. 

 

Kata kunci: penerimaan diri, broken home, remaja Bali.  

 

Abstract 

 
Self-acceptance is the consciousness and willingness of the individual to live with the flaws and strengths in himself. 

With a broken home adolescent, self-acceptance becomes an important thing that must be owned so that adolescent 

able to adapt to the reality they faced, so that they can grow tolerance to conflict-related painful events that happened 

in family. Unlike adolescent in general, broken home adolescent in Bali have a more complex problem as Balinese 

adolescent grow in a social environment that upholds customary values, one of which is the patrilineal kinship system. 

This patrilineal kinship system demands broken homes adolescent in Bali to adapt to their fatherôs family (in Bali 

called ñPurusaò system) in order to continue the familyôs descent, even though adolescents do not have close relation 

to their fatherôs family. Referring from these problems, this study aims to see the dynamics of self-acceptance in 

broken home adolescents in Bali. 

This research used qualitative method of phenomenology type with the respondents of five Balinese adolescent 

selected by purposive sampling technique. The data were collected by individual interviews, group interviews, and 

observations with guidelines referring to Kubler Ross's self-acceptance theory consisting of five stages; denial, anger, 

bargaining, depression, and acceptance. The results of this study includes; first, self-acceptance of broken home 

adolescents in Bali is dominantly influenced by external factors which are family and social; second, the form of each 

stage of self-acceptance is different in each phase of development. In the phases of children a form of self-acceptance 

shown dominantly as form of emotion, in the early adolescent phase the form of self-acceptance is shown dominantly 

in their behaviour, and in the final adolescent phase of self-acceptance dominant form of thought; third, self-

acceptance in broken home adolescent in Bali is a dynamic process and there are difference dynamics of self-

acceptance between respondents with patrilineal custody and respondents with independent custody. 

Keyword: self-acceptance, broken home, Balinese adolescent. 

  



DINAMIKA PENERIMAAN DIRI PADA REMAJA BROKEN HOME DI BALI  
 

212 

 

LATAR BELAKANG  

 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (UU Perkawinan RI, 

1974). Setiap pasangan suami istri tentu memiliki rencana 

yang indah untuk kehidupan pernikahan, walaupun pada 

kenyataannya banyak dinamika kehidupan yang harus dilewati 

dalam proses menjalani suatu kehidupan rumah tangga. Pada 

suatu titik pasangan suami istri tentu akan bertemu dengan 

situasi konflik yang penuh dengan permasalahan dan tuntutan 

yang menjadi pemicu keretakan sebuah keluarga.  

Keretakan sebuah keluarga terutama yang berujung 

pada perceraian senantiasa membawa dampak yang 

mendalam, seperti memicu stres, tekanan, dan depresi 

sehingga dapat menimbulkan perubahan fisik dan psikologis 

pada seluruh anggota keluarga (Dagun, 1990). Konflik yang 

terjadi juga membawa perubahan dalam komposisi keluarga, 

peran, hubungan, masalah ekonomi, serta membawa dampak 

yang signifikan pada fungsi suatu keluarga. Quensel, Paul, 

Aoife, Auke, Bloom, Johnson, dan Kolte (2002) menggunakan 

istilah broken home untuk menggambarkan kondisi keluarga 

yang tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga 

yang rukun akibat sering terjadi konflik, keadaan labil, dan 

komunikasi dua arah dalam kondisi demokratis sudah tidak 

ada.  

Dampak negatif dari keluarga broken home akan 

sangat memengaruhi perkembangan anak, terutama pada anak 

yang memasuki masa remaja. Keberfungsian keluarga yang 

rendah akan meningkatkan kenakalan remaja, terutama jenis 

kenakalan yang menjurus seperti pelanggaran norma hukum 

dan kejahatan, serta jenis kenakalan khusus seperti narkotika, 

hubungan seks di luar nikah, dan sebagainya (Saripuddin, 

2009). Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian ditemukan 

bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya kenakalan remaja 

tersebut adalah tidak berfungsinya orangtua sebagai figur 

tauladan bagi anak (Fitriani, Handayani, & Asiah, 2017). 

Disamping dampak negatif yang dirasakan remaja 

akibat perceraian orangtua, pada beberapa penelitian 

ditemukan bahwa juga terdapat dampak positif yang terjadi. 

Optimisme terkait masa depan pada remaja dengan orangtua 

yang bercerai akan meningkat ketika remaja tetap 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang yang cukup dari 

kedua orangtua walaupun dalam kondisi perceraian, dengan 

cara tersebut remaja akan mampu mempersespsikan peristiwa 

perceraian dengan lebih positif (Baskoro, 2008). Remaja yang 

hidup dalam keluarga broken home juga dapat memiliki 

tingkat subjective well-being yang tinggi ketika terdapat 

keterbukaan antara remaja dan orangtua terkait konflik yang 

terjadi dalam keluarga, sehingga remaja memiliki pemahaman 

bahwa perceraian merupakan jalan yang harus ditempuh 

daripada hidup dalam keluarga yang tidak harmonis. Melalui 

pemahaman tersebut remaja akan merasa nyaman dan 

mengendalikan emosinya dengan baik (Dewi & Utami, 2008). 

Pasangan dalam sebuah keluarga broken home yang 

tinggal terpisah biasanya akan mempermasalahkan siapa 

pemegang hak asuh anak. Dikatakan dalam Pasal 14 Undang-

Undang Nomor 35 tentang Perlindungan Anak tahun 2014 

bahwa setiap anak berhak untuk diasuh oleh orangtuanya 

sendiri, kecuali jika ada alasan atau aturan hukum yang sah 

menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan 

terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir. Anak 

dibawah umur 12 tahun biasanya akan diasuh oleh ibu, kecuali 

jika ibunya berperilaku tidak baik, sedangkan pada anak usia 

remaja, dianggap sudah memiliki hak untuk memilih sendiri 

pemegang hak asuhnya.  

Secara umum, peran pengasuhan banyak dijalankan 

oleh ibu. Figur ibu seringkali dianggap sebagai figur penting 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama 

ketika anak memasuki masa remaja (Fajri & Khairani, 2011). 

Faktanya tidak semua anak, terutama yang berasal dari 

keluarga broken home, dapat berada dekat dengan ibunya. 

Pada keluarga broken home yang menganut sistem 

kekerabatan patrilineal, pengasuhan anak merupakan tanggung 

jawab keluarga ayah. Contohnya pada keluarga suku Batak, 

suku Rejang, suku Gayo, dan suku Bali yang sampai saat ini 

terkenal sebagai penganut adat patrilineal di Indonesia 

(Koenjaraningrat, 1998). Sistem patrilineal ini akan 

menimbulkan masalah ketika anak atau remaja dari keluarga 

broken home tersebut tidak memiliki kedekatan dengan pihak 

ayah. 

Pada sistem kekerabatan patrilineal, hak kepemilikan, 

warisan harta, keturunan, pengambilan keputusan , dan urusan 

adat mengalir pada garis keturunan laki-laki (Darwin, 1999). 

Dalam perkawinan biasa yang terjadi di Bali, perempuan akan 

memperoleh status pradana (istri diangkat menjadi anggota 

keluarga suaminya) dan akan masuk ke dalam keluarga 

suaminya yang berstatus purusa (penerus keturunan), begitu 

pula dengan anak-anak yang lahir dari perkawinan tersebut 

akan mengikuti purusa-nya (Koenjaraningrat, 1998). Jika 

dalam suatu rumah tangga terjadi konflik yang menyebabkan 

perpisahan, berdasarkan hukum adat di Bali, anak merupakan 

hak dari keluarga purusa-nya. 

 Dalam beberapa keluarga yang tidak memiliki anak 

laki-laki, anak perempuan dapat dijadikan ahli waris atau 

penerus keturunan dan mendapatkan status purusa. Model 

perkawinan ini disebut nyentana yang sekilas mirip dengan 

perkawinan dalam sistem kekeluargaan matrilineal, namun 

dalam hasil penelitian ditemukan bahwa tiga kabupaten di Bali 

yaitu Jembrana, Klungkung, dan Bangli masih menolak 

perkawinan nyentana. Tiga kabupaten tersebut lebih memilih 

menjadikan anak laki-laki dari keluarga lain yang masih 

memiliki hubungan darah lurus ke bawah atau ke samping 

sebagai penerus keluarga daripada menerapkan perkawinan 
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nyentana (Adnyani, 2016). Melihat kondisi tersebut berarti, 

remaja dalam keluarga yang bercerai di Bali bisa saja diasuh 

oleh ibunya atau pihak pradana, namun hak dan kewajiban 

yang menyangkut warisan dan urusan adat anak tetap ada pada 

keluarga purusa-nya yang secara umum merupakan pihak 

keluarga ayah (Sukerti, Ariani, & Krisnawati, 2015). 

Secara tidak langsung remaja Bali dituntut untuk 

dapat menjalin hubungan baik dengan kedua keluarga 

orangtuanya, namun hal tersebut akan sulit dilakukan ketika 

remaja belum mampu melakukan penerimaan diri. Kubler 

Ross (dalam Kellehear, 2009) menjelaskan bahwa penerimaan 

diri terbentuk ketika individu mampu menghadapi kenyataan 

daripada hanya menyerah pada tidak adanya harapan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 

satu orang responden remaja Bali, ditemukan bahwa sistem 

kekeluargaan patrilineal memengaruhi kondisi psikologis 

remaja Bali yang hidup dalam keluarga broken home. Ketika 

remaja memiliki masalah relasi dengan pihak ayah, namun 

tetap harus tinggal dengan ayahnya karena peraturan adat yang 

berlaku, remaja mengalami hambatan dalam melakukan 

penerimaan diri terkait kondisi keluarganya (Dewi, 2017). Hal 

tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang menyebutkan 

bahwa perceraian merupakan guncangan bagi remaja, karena 

akan membuat pikiran remaja terfokus pada masalah 

perceraian orangtua sehingga akan mengganggu apa yang 

seharusnya remaja perhatikan sesuai dengan usianya yaitu 

berkaitan dengan pembentukan identitas yang sehat, hal ini 

memengaruhi sikap remaja yaitu terkait bagaimana remaja 

membentuk penerimaan terhadap diri sendiri (Lestari, 2014).  

Individu yang dapat menerima keadaan dirinya dapat 

menghormati diri sendiri, dapat menyadari sisi negatif dalam 

dirinya, dan mengetahui bagaimana untuk hidup bahagia 

dengan sisi negatif yang dimilikinya, selain itu individu yang 

dapat menerima dirinya memiliki kepribadian yang sehat dan 

kuat (Ardilla & Herdiana, 2013). Pada remaja broken home di 

Bali, penerimaan diri menjadi penting agar remaja mampu 

menjalani kehidupan dengan baik dan memiliki identitas serta 

persepsi diri yang sehat, walaupun harus berdampingan 

dengan kondisi broken home yang dianggap menyakitinya. 

Melihat permasalahan yang ada, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu; bagaimana proses terbentuknya 

dinamika penerimaan diri dan strategi coping remaja dari 

keluarga broken home di Bali? 

 

METODE  PENELITIAN  

 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe 

fenomenologi. Moleong (2016) menjelaskan bahwa 

pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk beberapa keperluan 

seperti memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan 

yang dihadapi seseorang, memahami isu-isu sensitif, meneliti 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang 

responden penelitian dan meneliti sesuatu secara mendalam. 

Tipe fenomenologi digunakan untuk berfokus pada 

pengalaman subyektif individu yang diinterpretasikan, 

dimengerti, dipelajari, dan dimaknai bagaimana ñduniaò 

individu tersebut muncul dalam suatu lingkungan (Sugiyono, 

2016). Pemilihan tipe penelitian ini sejalan dengan tujuan 

penelitian yaitu memahami pengalaman subyektif responden 

terkait proses penerimaan diri pada kondisi keluarga broken 

home. Tipe fenomenologi juga dapat digunakan untuk 

memahami arti dari suatu peristiwa seperti kondisi keluarga 

broken home dan bagaimana kaitannya dengan orang-orang 

yang berada dalam peristiwa tersebut seperti bagaimana 

seorang remaja membentuk penerimaan diri dalam kondisi 

keluarga broken home. 

 

Responden Penelitian 

  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling untuk mendapatkan responden penelitian. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

 
 

Tempat Penggalian Data 

Pada penelitian ini, teknik penggalian data yang 

digunakan adalah wawancara dan observasi yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2016), 

wawancara adalah pertemuan antara dua orang yang dilakukan 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Melalui wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi serta fenomena yang terjadi dan 

hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi (Stainback 

dalam Sugiyono, 2016). Secara garis besar, wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara individual 

dan wawancara kelompok. 

b. Observasi 

Pada penelitian ini, observasi yang digunakan adalah 

observasi terfokus, yaitu observasi yang difokuskan pada 

aspek-aspek tertentu dalam sebuah penelitian (Ibrahim, 2015). 

Hasil observasi akan dicatat pada bagian interpretasi dalam 

fieldnote. Fokus observasi akan ditujukan pada aspek-aspek 

yang berkaitan dengan dinamika penerimaan diri pada remaja 

broken home yang juga merupakan fokus dari penelitian ini, 
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sehingga observasi tidak melihat aktivitas secara keseluruhan 

dari responden. 

 

Teknik Analisis Data 

Terdapat tiga langkah besar dalam melakukan 

analisis data kualitatif, yaitu open coding, axial coding, dan 

selective coding (Strauss & Corbin dalam Sugiyono, 2016) 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

a. Open Coding 

Pada tahap ini peneliti akan berupaya menemukan 

selengkap dan sebanyak mungkin variasi data yang ada pada 

perilaku responden dan situasi sosial lokasi penelitian. 

b. Axial Coding 

Hasil yang diperoleh dari open coding 

diorganisasikan kembali berdasarkan kategori-kategori untuk 

dikembangkan kearah proporsi-proporsi. Pada tahap ini juga 

dilakukan analisis antar kategori. 

c. Selective Coding 

Peneliti menggolongkan kategori yang didapat pada 

tahap axial coding menjadi kategori inti dan pendukung serta 

mengaitkan antara kategori inti dan pendukung tersebut. Pada 

tahap ini peneliti menarasikan keterkaitan kategori-kategori 

yang telah dipilih. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

Faktor-faktor pembentuk penerimaan diri 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan 

melalui wawancara dan observasi dengan lima orang 

responden dan satu orang informan, diperoleh beberapa faktor 

yang memengaruhi terbentuknya dinamika penerimaan diri 

pada remaja broken home di Bali. Adapun faktor-faktor yang 

ditemukan tersebut merupakan faktor eksternal yang secara 

garis besar dapat dikelompokan sebagai faktor keluarga dan 

faktor sosial. 

a. Faktor keluarga terdiri dari kesempatan dan harapan 

orangtua rujuk, serta praktik pengasuhan yang 

membentuk gaya kelekatan antara remaja dengan 

orangtua. 

b. Faktor sosial terdiri dari tiga jenis yaitu budaya, dukungan 

sosial, serta stresor dan stimulus lingkungan. 

 

Wujud penerimaan diri dan strategi coping 

Konflik yang terjadi dalam keluarga dialami kelima 

responden ketika berada dalam fase perkembangan anak-anak 

dan saat ini kelima responden telah berada pada rentang usia 

fase perkembangan remaja akhir. Ketika terjadi konflik rata-

rata responden berada pada rentang usia 0-5 tahun, dan saat ini 

responden berusia 19-21 tahun. Berdasarkan hal tersebut 

secara kronologis dapat diidentifikasi wujud tahapan 

penerimaan diri pada setiap fase perkembangan responden, 

serta strategi coping yang responden gunakan dalam tahap-

tahap tersebut. 

Proses penerimaan diri terdiri dari lima tahap yakni 

denial, anger, bargaining, depression, dan acceptance. Pada 

setiap fase perkembangan yang dilalui responden penelitian, 

kelima tahap penerimaan diri tersebut tidak selalu muncul dan 

didominasi oleh aspek psikologis yang berbeda-beda. Bahkan 

terdapat tahapan yang tidak muncul sama sekali sejak fase 

perkembangan anak-anak hingga remaja akhir. Secara umum, 

strategi coping yang diterapkan pada seluruh fase 

perkembangan dalah emotional focused coping. 

Adapun penjabarannya secara lebih terperinci 

dijelaskan dalam tabel berikut:  

 
 

Penerimaan diri remaja broken home dalam sistem 

kekerabatan patrilineal 

Responden dalam penelitian ini berjumlah lima orang 

dengan dua jenis hak asuh, yaitu hak asuh patrilineal dan hak 

asuh mandiri. Pada hak asuh patrilineal ditemukan dua jenis 

gaya kelekatan yakni ambivalent attachment dan anxious-

ambivalent attachement, sedangkan pada hak asuh mandiri 

gaya kelekatan dengan pengasuh atau keluarganya adalah 

secure attachment. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 

satu responden dengan hak asuh mandiri dan secure 

attachment, dua responden dengan hak asuh patrilineal dan 

ambivalent attachment, serta dua responden lainnya dengan 

hak asuh patrilineal dan anxious-ambivalent attachment. 

Adapun dinamika penerimaan diri yang dialami oleh ketiga 

kelompok responden dapat digambarkan dalam grafik berikut:  


